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PRODUKSI DAN INDEKS KOMPETISI RUMPUT ODOT (Pennisetum 

purpureum cv. Mott) DAN LEGUM INDIGOFERA ( Indigofera zollingeriana) 

YANG DITANAM SECARA TUNGGAL DAN CAMPURAN PADA 

PEMOTONGAN KEDUA 

Mei Andre Pratama (11880110110) 

Di bawah bimbingan Arsyadi Ali dan Yendraliza 

 

INTISARI 

Tanaman rumput odot dan indigofera merupakan tanaman yang potensial 

untuk dikembangkan karena memiliki nilai gizi dan produksi yang tinggi dan 

disukai oleh ternak ruminansia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

produktivitas dan indeks kompetisi rumput odot dan indigofera yang ditanam 

secara tunggal dan campuran. Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2021 

sampai Maret 2022 di lahan percobaan UIN Agriculture Research And 

Development Station (UARDS) Fakultas pertanian dan peternakan UIN Suska 

Riau. Penelitian ini menggunakan lahan seluas 20m x 20m.Kemudian dibagi atas 

3 kelompok berdasarkan cahaya matahari. Luas lahan masing-masing  kelompok  

6m x 20m dengan jumlah tanaman yang sama berdasarkan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 3 kelompok yaitu tunggal odot, tunggal 

indigofera, campuran odot dan campuran indigofera. Parameter yang diukur 

meliputi Produksi segar, produksi bahan kering, kapasitas tampung, land 

equivalen ratio (LER), Koefisien (K), Competitive ratio (CR), dan Agresivitas 

(A). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola tanam tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap produksi segar dan berpengaruh nyata (P<0,01) terhadap 

produksi bahan kering. Nilai LER rumput odot 0,87 dan nilai LER indigofera 

1,23. Nilai K rumput odot 6,70 dan nilai K indigofera 1,69. Nilai CR rumput odot 
1 dan nilai CR indigofera 0,97. Nilai A rumput odot bernilai positif (+) yaitu 2,05 

dan Indigofera bernilai  negatif (-) yaitu  -2,05. Hasil kapasitas tampung campuran 

rumput odot dan indigofera 9,02 ST. Tunggal odot 8,60 ST dan tunggal indigofera 

4,48 ST. Kesimpulan penelitian ini adalah pada pemotongan kedua produktivitas 

rumput odot meningkat padapola tanam campuran rumput odot dan indigofera. 

Berdasarkan nilai K, CR, dan A maka rumput odot lebih dominan dan agresif 

dibandingkan indigofera dan berdasarkan nilai LER penanaman rumput odot dan 

indigofera lebih efektif dalam pemanfaatan sumber daya lingkungan untuk 

pertumbuhan dibandingkan dengan penanaman tunggal. 

 

Kata kunci :Indeks kompetisi,Indigofera, Odot, Polikultur 

 

 

 

 



 

iii 
 

PRODUCTION AND COMPETITION INDICIES OF ODOT GRASS 

(Pennisetum purpureum cv. Mott) AND INDIGOFERA (Indigofera 

zollingeriana) AS SOLE AND MIXED CROPPING PATTERN 

 IN THE SECOND DEFOLIATION  

Mei Andre Pratama (11880110110) 

Under supervision of Arsyadi Ali and Yendraliza 

 

ABSTRACT 

 

Odot grass and indigofera plants are potential plants to developed 

because they have high nutritional value and production and are favored by 

ruminants. This study aims to determine the productivity and competition indices 

of odot grass and indigofera which are planted singly and mixed. This research 

was carried out from December 2021 to March 2022 at the experimental land of 

UIN Agriculture Research and Development Station (UARDS) Faculty of 

Agriculture and Animal Science, State Islamic University of Sultan Syarif Kasim. 

This study uses and area of 20m x 20m. Then divided into 3 groups based on 

sunlight.  The land area of each group was 6m x 20m with the same number of 

plants based on a randomized block design (RBD) with 4 treatments and 3 

groups, namely single odot, single indigofera, mixed odot and mixed indigofera. 

The parameters measured include fresh production dry matter production, 

carrying capacity, land equivalen rasio (LER), coefficient (K), competition rasio 

(CR), and aggressiveness (A). The result of this study indicated that the cropping 

pattern had no significant effect (P>0,05) on fresh production and had a 

significant effect (P<0,01)on dry matter production. The LER value of odot grass 

was 0,87 and indigofera 1,23. The K value of odot grass was 6,70 and indigofera 

1,69. The CR value of odot grass was 1 and the value CR of indigofera was 0,97. 

The A  value of odot grass was positive (+) which was 2,05 and indigofera is  

negative (-) which was -2,05. The result of the mixed capacity of grass and 

indigofera 9,02 ST. Single odot 8,60 ST and single indigofera 4,48 ST. The 

conclusion of this study was that the productivity of odot grass increased in the 

mixed cropping pattern of odot grass and indigofera. Based value of the K, CR, 

and A the odot grass was more dominant and aggressive than indigofera and 

based on the LER planting odot grass and indigofera was more effective in 

utilizing environmental resources for growth compared to sole cropping pattern.  

 

Key words :Competition indicies, Indigofera, Odot grass, Polyculture 
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I. PENDAHULUAN 

1.1.      Latar Belakang 

Rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) merupakan salah satu 

tanaman pakan yang potensial untuk dibudidayakan. Rumput odot mempunyai 

kemampuan produksi yang tinggi yaitu 49,39 sampai 57,71 ton/ha per sekali 

panen, serta mampu hidup dan beradaptasi pada daerah lahan kering (Sada et al., 

2018). Rumput odot mengandung kadar protein kasar mencapai 12,26%, kadar 

serat kasar cukup rendah sekitar 31,12% dan bahan kering tertinggi dibandingkan 

rumput-rumput tropis lainya berkisar 86,80% perhitungan dalam bahan kering 

(Urribari et al., 2005). 

Kelebihan lain dari rumput odot ialah para peternak memperoleh efisiensi, 

yaitu dalam pembudidayaan, rumput odot mudah tumbuh meski dibawah 

naungan. Efisiensi lainya adalah dalam pemberian pakan hijauan kepada ternak 

tidak perlu lagi menggunakan (Chopper) seperti yang selama ini digunakan untuk 

mengolah rumput gajah (Solihat, 2013). 

Untuk mendapatkan produksi yang maksimal maka diperlukan pola tanam 

yang tepat pada saat penanaman. Pola penanaman terbagi menjadi dua sistem 

yaitu sistem tunggal (monokultur) dan campuran (polikultur). Pola tanam tunggal 

adalah pola tanam dengan menanam tanaman sejenis, tujuan dari pola tanam 

tunggal adalah meningkatkan hasil pertanian sedangkan pola tanam campuran 

ialah pola penanaman dengan banyak jenis tanaman pada satu bidang lahan yang 

tersusun dan terencana dengan menerapkan aspek lingkungan yang lebih baik 

(Basuki, 2013). Pola tanam campuran atau tumpangsari antara jenis tanaman 

rerumputan atau serealia dengan jenis tanaman legum merupakan salah satu 

alternatif untuk mengatasi masalah keberlanjutan produksi pakan terutama pada 

daerah lahan kering (Tsubo et al., 2005). 

Ali et al. (2013) melaporkan bahwa pola tanam campuran meningkatkan 

produksi bahan kering (BK) per tanaman dari B. decumbens dimana produksi BK 

B. decumbens meningkat pada pola tanam campuran dengan C. Pubescens sebesar 

147,9% dan tanam campuran dengan C. ternatea 74,1%. 
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Salah satu legum yang dapat dimanfaatkan dalam pola tanam campuran 

ialah legum indigofera (Indigofera zollingeriana). Leguminosa pohon ini 

memiliki prodiktivitas yang tinggi, rataan produksi legum indigofera mencapai 

63,57 % dari total produksi segar (Sirait dkk., 2009). Legum indigofera memiliki 

pertumbuhan yang cepat, adaptif terhadap tingkat kesuburan rendah, mudah dan 

murah pemeliharaanya. Legum indigofera Sangat baik dimanfaatkan sebagai 

hijauan pakan ternak karena memiliki kecernaan bahan organik yang tinggi, 

kandungan bahan organik hijauan ini dapat meningkat dengan adanya pemberian 

pupuk organik sehingga nilai kecernaannya juga meningkat (Abdullah, 2010). 

Berdasarkan penelitian Ali et al. (2014) melaporkan bahwa produksi indigofera 

(daun dan batang) adalah lebih tinggi dibandingkan Leucaena. 

  Kandungan nutrisi indigofera adalah protein kasar (PK) 24,57%, serat 

kasar (SK) 18,8%, kalsium  1,59%, phospor 0,22%, energi metabolisme 2667 

Kkal/kg, kecernaan bahan kering (KCBK)  75,53%, kecernaan bahan organik 

(KCBO) 76,02% (Herdiawan, 2013). Dengan keberadaan legum ini diharapkan 

dapat meningkatkan kesuburan tanah dengan peningkatan nitrogen dalam tanah 

yang berasal dari dekomposisi daun maupun adanya interaksi akar dengan bintil 

akar, sehingga secara tidak langsung akan menguntungkan untuk jenis-jenis lain 

(Hani, 2013). 

Berdasarkan uraian diatas telah dilakukan penelitian yang berkaitan 

dengan pemanfaatan tanaman budidaya, terutama rumput gajah odot dan legum 

indigofera sebagai pakan ternak dengan judul “Produksi dan Indeks Kompetisi 

Rumput Odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) dan Legum indigofera 

(Indigofera Zollingerian) yang Ditanam Secara Tunggal dan Campuran pada 

Pemotongan Kedua”. 
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1.2.      Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. mengetahui produktivitas, Land equivalen ratio (LER), koefisien (K), 

competitive ratio (CR) dan agresivitas (A) rumput odot dan indigofera 

yang ditanam secara tunggal dan campuran pada pemotongan kedua. 

2. Mengetahui kapasitas tampung persatuan luas lahan berdasarkan 

penanaman tunggal dan campuran pada pemotongan kedua 

 

1.3.       Manfaat Penelitian 

 Memberikan informasi tentang: 

1. Produktivitas rumput odot dan indigofera yang ditanam secara tunggal dan 

campuran pada pemotongan kedua. 

2. Pemanfaatan dan peningkatan potensi lahan sebagai penyedia pakan ternak 

ruminansia. 

 

1.4.      Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah produktifitas rumput odot akan meningkat 

dengan pola tanam campurandan tidak menurunkan produktifitas indigofera pada 

pemotongan kedua. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.      Hijauan Makanan Ternak (HMT) 

Hijauan Makanan ternak adalah pakan yang dapat berupa legum maupun 

rumput - rumputan yang dapat memenuhi kebutuhan nutrisi ternak. Hijauan 

sebagai sumber bahan pakan yang utama dan sangat besar peranya bagi ternak 

ruminansia (Sena dkk, 2019). Pakan ternak ruminansia sebagian besar dari hijauan 

terdiri atas rumput, leguminosa dan dedaunan serta hasil samping produk 

pertanian (Edi, 2020). Ketersediaan pakan hijauan merupakan hal yang menjadi 

prioritas utama dalam memenuhi kebutuhan ternak. Biaya produksi dalam 

pemenuhan ketersediaan pakan yaitu 60-70% dari seluruh biaya produksi. 

Mengingat tingginya biaya tersebut sehingga perlu adanya perhatian mendalam 

tentang penyediaan pakan yang baik dari segi kuantitas maupun kualitas (Infitria 

dan Khalil, 2014). 

Sebagian besar peternak di Indonesia memperoleh hijauan dari 

kebun/ladang/sawah sendiri, pinggir jalan, pematang sawah, lapangan, tepi hutan 

maupun sisa hasil pertanian dan perkebunan. Sementara itu hijauan yang 

diperoleh dari penanaman/budidaya secara intensif sangat sedikit. Hal ini 

dikarenakan semakin berkurangnya lahan-lahan subur atau produktif sebagai 

penyedia hijauan pakan yang berdampak pada kesulitan peternak dalam 

penyediaan hijauan pakan bagi ternaknya (Saking dan Qomariyah, 2017). 

Kebutuhan ternak akan pakan sangat bervariasi tergantung dari tujuan 

usaha yang dijalankan. Untuk usaha ternak ruminansia hijauan merupakan pakan 

utama, ketersediaan hijauan dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya iklim. 

Tanaman hijauan pakan ternak khusunya hijauan leguminosa, disamping sebagai 

sumber pakan bagi ternak, juga dapat memperbaiki pengolahan sumber daya 

lahan pertanian seperti pelindung permukaan tanah dari erosi, memperbaiki 

kesuburan sampai bertahun - tahun (Dominggus dkk., 2012). 

Salah satu faktor penting yang perlu diperhatikan dalam menjaga 

ketersediaan hijauan pakan secara kontinyu baik dari segi kualitas dan kuantitas 

adalah dengan memanfaatkan hijauan yang tumbuh secara alami pada padang 
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pengembalaan, potensi produksi hijauan pakan dipadang penggembalaan dihitung 

berdasarkan luas areal dari padang penggembalaan itu sendiri (Yulius dkk., 2015). 

 

2.2.    Rumput (Gramineae) 

Rumput termasuk dalam famili Poaceae, yang biasa disebut dengan 

Graminae (Turgeon, 2002). Rumput tergolong dalam familia Graminae 

(Poaceae) yaitu tanaman monokotiledon ( bijinya terdiri atas satu kotiledon atau 

disebut juga keping satu). Struktur rumput relatif sederhana, terdiri dari akar 

yang bagian atasnya silindris dan langsung berhubungan dengan 

batang.Batangnya berbuku, helai daunya keluar dari pelepah daun (sheath) pada 

buku batang. Malai rumput terdiri dari atas beberapa bunga yang nantinya 

menghasilkan biji. Hampir semua rumput merupakan tanaman herba (tidak 

berkayu) sedangkan ukuran, bentuk dan pola tumbuhnya sangat beragam (Djufri, 

2016). 

Rumput adalah salah satu jenis tanaman multiguna, selain berfungsi 

sebagai pakan pokok ternak ruminansia, juga berfungsi sebagai tanaman 

pencegah erosi. Hal ini di mungkinkan karena rumput memiliki perakaran yang 

kuat, dapat tumbuh pada tanah dengan tingkat kesuburan rendah, dan juga tahan 

terhdap genangan air (Delima dkk., 2015). 

Rumput merupakan salah satu hijauan pakan ternak yang sering diberikan 

pada ternak ruminansia sebagai pakan utama. Bahan pakan ini banyak dan 

mudah didapat, tetapi kualitas hijauan ini sangat bervariasi tergantung dari jenis, 

umur,musim, dan lokasi rumput tersebut tumbuh. Rumput yang masih muda 

pada umumnya kualitasnya lebih baik. Begitu juga halnya dengan jenis tanah, 

pada tanah yang subur kualitas rumput lebih baik dari pada yang tumbuh pada 

daerah tandus (Wiriawandkk., 2016). 

 

2. 3.       Rumput Odot (Pennisetum purpureum Cv.Mott) 

 Rumput Odot (Pennisetum purpureum Cv. Mott) atau biasa disebut dwarf 

elephant grass adalah jenis rumput unggul yang mempunyai produktivitas tinggi 

serta kandungan nutrien yang cukup baik. Produksi rumput odot lebih unggul 

pada berbagai tingkat usia dibandingkan jenis rumput tropis lainya (Andis dkk., 

2020). 
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Pengembangan rumput odot merupakan salah satu alternatif dalam 

penyediaan hijauan pakan, karena rumput ini merupakan jenis rumput unggul dan 

mudah di budidayakan (Erviana dkk, 2019). Rumput odot (Gambar 2.1) 

merupakan salah satu rumput unggul yang berasal dari Philipina dimana rumput 

ini mempunyai produksi yang cukup tinggi. Selain itu mempunyai akar kuat, 

batang yang tidak keras dan mempunyai ruas - ruas daun yang banyak serta 

struktur daun yang muda sehingga disukai oleh ternak (Lasamadi dkk, 2013). 

 

 

Gambar 2.1. Rumput Gajah Odot 

Sumber : Djufri, 2016 

 

Menurut Chemisquy (2010), klasifikasi ilmiah dari tanaman rumput odot 

(Pennisetum purpureum Cv. Mott) adalah sebagai berikut : Kingdom : Plantae, 

Divisi : Magnoliophyta, Sub kelas : Commelinidae, Ordo : Poales, Famili  : 

Poaceae (suku rumput-rumputan), Bangsa : Paniceae, Genus : Pennisetum, 

Spesies : Pennisetum purpureum Cv. Mott. Rumput odot memiliki karakteristik 

perbandingan rasio daun yang tinggi dibandingkan batang, jadi jarakantar ruas 

yang lebih rapat berbeda dengan rumput gajah yang biasa kita temui (Prayoga 

dkk,  2018). 

Ciri - ciri rumput odot yaitu pertumbuhan cepat, tumbuh berumpun dan 

bertunas, perakaran kuat dan dalam, daun dan batang halus tidak berbulu, batang 

lunak mudah dimakan ternak. Rumput odot sangat baik diberikan pada ternak 

sapi/kambing/domba setelah menempuh perjalanan jauh atau ternak yang 

mengalami dehidrasi. Rumput odot memilki kadar air lebih tinggi hingga diatas 
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80% dengan kandungan bahan segar diatas 14%, sehingga sangat membantu 

untuk menghilangkan dehidrasi sekaligus memberikan energi dan protein yang 

cukup untuk rekondisi, ditambah teksturnya yang empuk membuat ternak lahap 

memakan rumput tersebut (Djufri, 2016). 

 

2.4.    Legum (Leguminosae) 

Leguminosa atau legum termasuk dicotyledoneus dimana embrio 

mengandung dua daun biji. Famili legum dibagi menjadi 3 group subfamili, 

yaitu: mimisaceae, tanaman kayu dengan dan herba dengan bunga “regular”, 

caesalpinaceae, tanaman dengan bunga “irregular” dan papilonaceae, tanaman 

kayu dengan herba ciri khas berbentuk bunga kupu-kupu (Susetyo, 1980). 

Tanaman leguminosa mempunyai kemampuan bersimbiosis secara 

mutualistik dengan bakteri Rhizobium yang tumbuh di daerah perakaranya, 

dengan adanya bakteri ini menyebabkan terbentuknya nodul/bintil akar yang 

mampu memfiksasi nitrogen bebas dari udara sehingga dapat mensuplai 

kebutuhan tanaman akan unsur N, hasil simbiosis ini diharapkan mampu 

meningkatkan produksi hijauan tanaman, fiksasi nitrogen oleh tanaman 

leguminosa merupakan upaya yang efektif dalam praktek farming system 

tanaman ternak, kebutuhan N leguminosa dapat dicukupi dari asimilasi N dan 

fiksasi N (Fuskhah dkk., 2009). 

Potensi leguminosa begitu besar sehingga leguminosa dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan pakan penyusun pakan konsentrat ruminansia. Leguminosa 

sebagai pakan ternak umumnya dibatasi karena leguminosa mengandung zat anti 

nutrisi yang dapat mengakibatkan kematian, oleh karena itu sebelum daun 

leguminosa diberikan ke ternak perlu dilakukan pelayuan dan pengeringan 

(Widodo, 2005). 
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2.5.     Indigofera (Indigofera zollingeriana) 

 

Gambar 2.2. Indigofera zollingeriana. 

Sumber : dokumentasi peneliti, 2021 

 

Ditinjau dari klasifikasi biologi, indigofera zollingeriana (Gambar 2.2) 

termasuk dalam king dom plantae, divisi magnoliophyta, ordo fabales, famili 

fabaceae, subfamili faboideae, bangsa indigoferaeae, genus indigofera, spesies 

indigofera zollingeriana.Ciri – ciri tanaman ini adalah berbentuk pohon kecil 

dengan tinggi mencapai 5-6 meter, daunya berseling dan menyirip dengan 

ukuran3-25 cm, memiliki bunga kecil yang tersusun dalam suatu tandan di ketiak 

daun berbentuk raceme dengan ukuran panjang 2 - 15 cm, tanaman ini memiliki 

percabangan yang banyak dengan daun berbentuk oval, bunga dominan berwarna 

merah muda atau marun dengan sebagian berwarna putih kekuningan (Soepri, 

2020). 

Indigofera merupakan hijauan dari kelompok kacangan (family fabaceae) 

dengan genus indigofera dan memiliki 700 spesies, salah satunya Indigofera 

zollingeriana. Legum ini dapat digunakan sebagai hijauan pakan ternak dan 

suplemen kualitas tinggi untuk ternak karena kandungan nutrisinya yang tinggi, 

hijauan ini memiliki kemampuan adaptasi yang sangat baik terhadap kondisi 

lingkungan yang beragam, seperti tanah masam dan tanah dengan salinitas tinggi, 

serta toleran terhadap iklim kering yang panjang (Prayoga dkk., 2018). 

Legum indigofera memiliki bentuk perakaran yang dalam dan kuat, 

sehingga mampu beradaptasi pada daerah yang memiliki curah hujan rendah, 

disamping tahan akan pemangkasan atau penggembalaan berat (Herdiawan dkk.,  

2012). Legum ini adalah varietas tanaman unggul karena kualitas nutrisi tinggi 

yang tercermin dari komposisi kimiawi, kecernaan dan konsumsi ternak yang 

tergolong tinggi. Sehingga dapat menjadi sumber protein yang murah dan tersedia 
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secara lokal, sumber energi dan mineral, terutama mineral mikro. Tanaman ini 

sebagai sumber pakan di saat musim kemarau karena tahan terhadap kekeringan 

produksi dari tanaman ini mencapai 51 ton BK/ha. Tanaman ini dikenal 

mengandung protein, vitamin, dan elemen mineral dalam konsentrasi jauh lebih 

tinggi dibandingkan jenis rumputan, dan karenanya memiliki potensi sebagai 

sumber protein yang tinggi dan dapat diproduksi secara lokal (Simon dan Ginting, 

2012). 

 

2.6.      Pola Tanam 

Pola tanam merupakan suatu urutan tanam pada sebidang lahan dalam satu 

tahun, termasuk didalamnya masa pengolahan tanah. Pola tanam merupakan 

bagian sub sistem dari sistem budidaya tanaman, maka dari sistem budidaya 

tanaman ini dapat dikembaangkan satu atau lebih sistem pola tanam. Pola tanam 

ini diterapkan dengan tujuan memanfaatkan sumber daya secara optimal dan 

untuk mengurangi resiko kegagalan. Namun yang penting persyaratan tumbuh 

antara tanaman terhadap lahan hendaklah mendekati kesamaan (Basuki, 2013). 

Perencanaan tanam dapat dilakukan dengan mengatur pola tanam. Pola 

tanam yang baik akan menghasilkan produksi yang baik dengan memaksimalkan 

ketersediaan air yang ada untuk memenuhi kebutuhan air dari pola tanam itu 

sendiri (Dwiratna dkk., 2016). Pola tanam merupakan salah satu proses 

penanaman yang sangat penting, karena pola tanam bertujuan agar tanaman dapat 

tumbuh dan berkembang dengan baik (Sumaryanto dkk., 2011). 

Upaya untuk meningkatkan produktivitas dan mendukung upaya budidaya 

menetap diperlukan suatu pola tanam dengan berbagai jenis tanaman (Rosman 

dkk.,2016). Faktor iklim merupakan faktor yang sulit untuk dikendalikan, 

sehingga menjadi salah satu faktor utama yang harus dipertimbangkan dalam 

menentukan waktu dan pola tanam serta variasi tanaman yang sesuai dengan pola 

iklim di daerah bersangkutan. Penyesuaian tersebut didasarkan pada identifikasi 

dan pemahaman terhadap kondisi iklim dan kesesuaian lahan yang tepat terhadap 

komoditas tanaman (Fadholi dan Supriatin, 2012). 
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2.7.      Pola Tanam Tunggal  (Monokultur) 

Pertanaman tunggal atau monokultur adalah salah satu cara budidaya di 

lahan pertanian dengan menenam satu jenis tanaman pada suatu areal. Pola tanam 

tunggal menjadikan penggunaan lahan lebih efisien karena memungkinkan 

perawatan dan pemanenan secara cepat dan menekan biaya tenaga kerja karena 

wajah lahan menjadi seragam, kelemahan dari sistem pola tanam tunggal adalah 

keseragaman kultivar mempercepat penyebaran organisme pengganggu tanaman 

(OPT, seperti hama dan penyakit tanaman), pola tanam monokultur memiliki 

pertumbuhan dan hasil yang lebih besar ketimbang pola lainya, Hal ini disebabkan 

karena tidak adanya persaingan antar tanaman dalam memperebutkan unsur hara 

maupun sinar matahari (Nurdarmawan dkk., 2017). 

Penanaman tunggal atau monokultur menyebabkan terbentuknya 

lingkungan pertanian yang tidak mantap. Buktinya tanah pertanian harus diolah, 

dipupuk dan disemprot. Jika tidak maka tanaman akan rentan terserang hama dan 

penyakit (Basuki, 2013). 

 

2.8.      Pola Tanam Campuran (Polikultur) 

Pola tanam campuran merupakan penanaman dua jenis tanaman atau lebih 

pada sebidang tanah dalam waktu yang sama (Suwena, 2002). Praktek penanaman 

dengan pola campuran sering dikaitkan dengan sistem pertanian berkelanjutan, 

dimana dengan pola tanam ini keanekaragaman hayati dapat tetap terjaga dengan 

menyediakan habitat bagi berbagai macam serangga dan organisme tanah yang 

tidak akan hadir pada pola tanam tunggal (monokultur) (Warman dan Rianjeng, 

2018). 

Dengan pemilihan tanaman yang tepat pola tanam ini memberikan 

keuntungan diantaranya mengurangi serangan organisme pengganggu tanaman 

(OPT), Menambah kesuburan tanah. Dengan menanam kacang-kacangan 

kandungan unsur N dalam tanah bertambah karena adanya bakteri Rhizobium 

yang terdapat dalam bintil akar, memperoleh hasil panen yang beragam. 

Penanaman lebih dari satu jenis tanaman akan menghasilkan panen yang beragam, 

ini menguntungkan karena bila harga salah satu komoditas rendah, dapat ditutup 

oleh harga komoditas lainya (Basuki, 2013). 
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Berdasarkan penelitian Dhalika dkk, (2006) menyatakan bahwa produksi 

segar tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan pada pola pertanaman campuran 

imbangan 80% Rumput afrika dan 20% kacang sentro dimana produksinya yaitu 

241,0 g/pot, dan yang terendah pada produksi segar hijauan ditunjukkan pada pola 

tanam monokultur kacang sentro yakni sebesar 108,0 g/pot. 

2.9.        Pemotongan (Defoliasi) 

Pemotongan merupakan pengambilan bagian tanaman yang ada diatas 

permukaan tanah, baik dilakukan oleh manusia ataupun oleh renggutan hewan 

ternak yang digembalakan, interval pemotongan yang tepat sangat menentukan 

pertumbuhan kembali (regrowth) dan produksi hijauan yang dihasilkan (Seseray 

dkk., 2012). 

Interval pemotongan sangat mempengaruhi kualitas produksi tanaman. 

Semakin lama suatu tanaman dipotong, kemungkinan produksi akan meningkat, 

kandungan serat kasar akan meningkat dan sebaliknya nilai gizi semakin menurun 

karena banyak zat makanan yang hilang untuk diubah menjadi buah atau biji. 

Demikian pula sebaliknyaapabila pemotongan dilakukan lebih awal ataupun 

dilakukan pada interval pemotongan yang pendek maka kemungkinan yang terjadi 

ialah kandungan protein akan tinggi, kandungan air juga tinggi, namun 

produksinya akan rendah (Setyaningrum dkk, 2017). 

Pengaturan interval dan tinggi pemangkasan sangat penting diperhatikan 

karena berhubungan dengan aspek fisiologi dan produksi yang dihasilkan serta 

kesanggupan untuk tumbuh kembali. Pemangkasan yang terlalu berat dengan 

tidak memperhatikan kondisi tanaman akan menghambat pertumbuhan tunas baru 

sehingga produksi yang dihasilkan dan perkembangan anakan  akan berkurang. 

Kemampuan hijauan untuk bertumbuh kembali setelah defoliasi ditentukan oleh 

beberapa faktor yaitu tersedianya cukup titik tumbuh dan energi cadangan, dan 

juga di pengaruhi oleh tingkat perkembangan tanaman pada tahap vegetatif yang 

optimal (Gorder et al., 2005).  
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III. MATERI DAN METODE 

3.1.       Waktu dan Tempat 

 Penelitian telah dilaksanakan pada bulan desember 2021 sampai dengan 

bulan maret 2022 di lahan percobaan UIN Agriculture Reserach And Development 

Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif  Kasim Riau. 

 

3.2.        Alat dan Bahan 

 Hijauan pakan ternak yang ditentukan produktivitasnya adalah rumput 

gajah odot dan indigofera. Peralatan yang digunakan untuk pembersihan lahan 

dan penggemburan tanah adalah mesin rumput, cangkul, sabit, parang dan 

timbangan yang digunakan untuk menimbang produksi segarnya.Untuk mengukur 

tinggi tanaman digunakan pita ukur. Pupuk yang digunakan adalah pupuk organik 

(feses sapi) dan pupuk an organik (NPK), dolomit dan PH meter untuk mengukur 

PH tanah. 

 

3.3.        Rancangan Penelitian 

 Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen 

yang menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 

perlakuan dan 3 kelompok (ulangan). Perlakuan terdiri dari:  

1. Odot (pola tanam tunggal) 

2. Indigofera (pola tanam tunggal) 

3. Odot campuran (pola tanam campuran) 

4. Indigofera campuran (pola tanam campuran) 
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Adapun lay out penelitian dapat dilihat pada gambar 3.1 

O = legum indigofera 

X =  Rumput odot  

kelompok I                  kelompok II                 kelompok III 
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3.4.        Prosedur Penelitian 

3.4.1.     Kelompok, Plot Perlakuan, Jarak Tanam 

 Penelitian ini dilaksanakan pada lahan yang sudah ditumbuhi legum 

Indigofera yang berumur ± 1,5 tahun di lahan UARDS dengan luas 20 x 20 meter 

yang dibagi atas 3 kelompok, dengan ukuran masing – masing kelompok adalah 6 

x 20 meter. Pengelompokan dibuat berdasarkan pencahayaan matahari, ke 3 

kelompok ini membentuk persegi panjang. Dalam satu kelompok terdiri dari 3 

plot perlakuan. Pada plot perlakuan terdapat posisi indigofera kelompok 2 dan 3 

yang berdekatan dikarenakan kondisi lahan yang sudah ditumbuhi indigofera 

terlebih dahulu sehingga tidak memungkinkan untuk memindahkan tanaman 

indigofera tersebut. Satu plot perlakuan terdiri dari 144 rumpun rumput odot 

dengan jarak tanam 50 x 50cm pada pola tanam tunggal rumput odot, 30 rumpun 

indigofera dengan jarak penanaman 1 x 1,25 m pada pola tanam tunggal legum 

indigofera, dan 30 rumpun legum indigofera dan 69 rumpun rumput odot dengan 

jarak penanaman 50 x 62,5 cm pada pola tanam campuran. 

 

3.4.2.     Pengolahan Tanah dan Pemupukan 

 Lahan yang sudah ditumbuhi legum indigofera dibersihkan dari tanaman 

liar dengan menggunakan mesin rumput dan parang dan digemburkan secara 

manual dengan cangkul, setelah tanah digemburkan pada bagian yang masih 

rendah dilakukan penimbunan agar tidak ada air yang tergenang pada saat hujan. 

Pengolahan tanah ini dilakukan untuk mempersiapkan media tumbuh yang 

optimal bagi tanaman, dan menjamin perkembangan sistem perakaran yang 

sempurna.Setelah diolah selanjutnya diberi kapur dengan cara menebarkanya 

keatas permukaan tanah dan lubang tanam dengan dosis 2 ton/ha (Lestari dkk.,  

2015). 

Dua minggu setelah tanah (lahan) diberi kapur selanjutnya diberi pupuk 

organik (feses sapi) dengan dosis feses sapi 20 ton/ha (Rahayu dkk., 2015). Pupuk 

NPK diberikan dua minggu setelah penanaman dengan dosis 50kg/ha (Rukmana, 

2005). 
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3.4.3.     Penanaman 

 Setelah satu minggu pemberian pupuk kapur dan organik selanjutnya 

stek rumput yang telah dipersiapkan ditanam, dengan ketentuan satu plot 

perlakuan terdiri dari 144 rumpun rumput untuk perlakuan tunggal rumput odot 

dengan jarak 50 x 50 cm, dan 69 rumpun rumput odot untuk perlakuan campuran 

dengan legum indigofera dengan jarak tanam 50 x 62,5 cm. Pada penanaman 

campuran rumput dan legum, rumput ditanam disela baris legum. 

 

3.4.4.     Pemangkasan dan Penyiangan 

 Pada saat akan dimulai perlakuan, rumput odotdipangkas (pruning)  ± 15 

cm dari tempat tumbuhnya tanaman dengan menggunakan sabit dan legum 

indigofera dipangkas ± 1 m dari tanah menggunakan gunting 

tanaman.Pemangkasan ini bertujuan untuk mendapatkan keseragaman tinggi 

tanaman dan pertumbuhan.Penyiangan dilakukan menggunakan cangkul dan arit. 

Pada sekitar tanaman dibersihkan dari gulma agar mempermudah proses 

pemupukan dan agar gulma tidak mengganggu tanaman indigofera dan rumput 

odot kegiatan ini dilakukan dua minggu sekali selama penelitian berlangsung. 

3.4.5.   Pemanenan dan Pengambilan Sampel 

Pemanenan dilakukan 60 hari setelah pemangkasan dan dipotong ± 20 cm 

dari tempat tumbuhnya tanaman dan pada legum dipotong 2,5 cm dari tempat 

tumbuhnya cabang. Rumpun rumput dan legum yang diambil sebagai sampel 

adalah rumpun yang terletak pada baris dan kolom bagian dalam pada masing – 

masing plot perlakuan, rumput dan legum pada setiap rumpun dalam satu plot 

setelah dipanen langsung ditimbang untuk menentukan produksi segar, setelah 

pemanenan dilakukan diambil selanjutnya hasil panen dikeringkan sampai berat 

biomassa konstan dan diambil sampel sebanyak 1000 g dari masing-masing plot 

perlakuan. 
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3.5.      Parameter 

3.5.1.   Produksi Segar, Kering, dan kapasitas tampung 

Produksi segar rumput dan legum diukur pada saat panen (umur 60 hari). 

Produksi segar di ukur dari rumpun pada masing masing plot perlakuan. Produksi 

segar rumput dan legum diperoleh dengan cara melakukan penimbangan langsung 

pada saat rumput dan legum dipanen. Selanjutnya diambil sampel sebanyak 10% 

dari berat segar dan kemudian dilakukan pengeringan dengan matahari, 

selanjutnya dilakukan pengovenan hingga beratnya konstan. Sampel digiling 

dengan diameter saring 1 mm untuk di analisis kadar air dan BK nya. Kemudian 

dimasukkan dalam oven dengan suhu 105º C selama ± 8 jam dan ditimbang 

hasilnya untuk mengukur bahan kering hijauan. 

Kapasitas tampung merupakan analisis suatu areal lahan dalam 

menampung sejumlah ternak sehingga kebutuhan ternak dapat tercukupi (Rinaldi 

dkk, 2012). Kapasitas tampung didapatkan setelah mendapatkan hasil produksi 

bahan kering per hektar, kemudian Kapasitas tampung dihitung berdasarkan berat 

badan 1 ST = 250 kg dengan kebutuhan bahan kering per ST yaitu 3 % dari BB. 

Adapun rumus kapasitas tampuny yakni sebagai berikut : 

KT = 
                

                 
 

3.5.2.  Land equivalen ratio (LER) 

   Mengukur efektivitas tanaman campuran dalam memanfaatkan sumber 

daya lingkungan dibandingkan dengan tanaman tunggal (Banik et al., 2006). Nilai 

LER dihitung sebagai: 

LER= (LERgrass + LERlegum) 

dimana : 

LERgrass       = (Ygm/Yls), dan LERlegum= (Ylm/Ygs)  

Ygs dan Yls= hasil dari rumput dan legum sebagai tanaman tunggal,  

Ygmdan Ylm= hasl rumput dan legum sebagai tanaman campuran 

 LER >1 , menunjukkan keuntungan hasil. 

3.5.3.   Koefisien (K) 

    Mengukur dominasi relatif suatu spesies terhadap spesies lainya dalam 

pertanaman campuran (Banik et al., 2006).di hitung sebagai: 
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K = ( K grass x K legum) 

dimana : 

Kgrass= Ygmx Z lp/ [( Ygs – Y gm) x Z gp ] 

Klegume           = Y lm x Z gp / [( Yls – Y lm) x Z lp ] 

Zgp dan Zlp= proporsi rumput dan legum dalam suatu pertanaman campuran. . 

Nilai K >1, menunjukkan keuntungan hasil, jika K =1, menunjukan tidak ada 

keuntungan hasil dan bila K < merugikan. Pada penelitian ini koefisien yang 

diukur adalah pada pola tanam campuran rumput odot dan legum indigofera yang 

berjumlah 3 plot. 

 

3.5.4.  Competitive Ratio (CR) 

   Memberikan gambaran yang jelas tentang hijauan mana yang lebih 

kompetitif dalam pertumbuhan (Mahapatra, 2011). Nilai CR dihitung dengan 

mengikuti rumus seperti yang di jelaskan Banik et al.( 2006 ):  

CR grass = ( LERgrass / LER legume ) x ( Z lp / Zgp ) 

CR legume = ( LERlegume /LER grass) x ( Zgp/ Z lp) 

Jika CR rumput >1, rumput lebih kompetitif dari legum dan jika nilaimya < 1 

rumput kurang kompetitif dibandingkan legum. Kebalikannya berlaku untuk 

legum CR, pada penelitian ini kompetisi rasio yang diukur ialah pada pola tanam 

campuran rumput odot dan legum indigofera yang berjumlah 3 plot. 

 

3.5.5.   Agresivitas (A) 

   Indeks penting untuk mengukur hubungan kompetitif antara dua hijauan 

dalam pertanaman campuran. Ini dihitung dengan mengikuti rumus seperti yang 

di rekomendasikan oleh Dhima et al.(2007) :  

A grass = ( Ygm / Y gs x Z gp) – ( Y lm/ Yls x Zlp ) 

A legume = ( Y lm / Y ls  x Z lp ) – ( Y gm / Y gs x Z gp ) 

 Jika A grass = 0 kedua tanaman sama- sama kompetitif, jika A grass positif, 

rumput dominan, dan A grass negatif, rumput adalah sub dominan, pada 

penelitian ini agresivitas yang diukur ialah pada pola tanam campuran rumput 

odot dan legum indigofera yang berjumlah 3 plot. 
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3.6.      Analisis Data 

Data hasil penelitian dianalisa secara statistik dengan menggunakan 

Analysis of varian (ANOVA). Apabila terdapat perbedaan yang nyata pada 

perlakuan maka akan dilakukan uji Duncan (Steel and Torrie, 1993) untuk melihat 

signifikan antar perlakuan. 

Model linier aditif secara umum dari rancangan satu arah dengan 

rancangan acak kelompok menurut Mattjik dan Sumertajaya (2006) adalah 

sebagai berikut : 

                    

Dimana : i = 1,2….,6 dan j = 1,2…., r 

Yij = Pengamatan pada perlakuan ke-I dan kelompok ke-j 

  = Rataan umum 

 i = Pengaruh perlakuan ke- i 

βj = Pengaruh kelompok ke- j 

 ij = Pengaruh acak pada perlakuan ke- I dan kelompok ke- j 

Tabel  3.1. Analisis ragam 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

tengah 

(KT) 

F-hitung 

F tabel 

 

0,05 0,01 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Blok r-1 JKB KTB KTB/KTG -  -  

Galat (t-1)(r-1) JKG KTG - - - 

Total rt-1 JKT - - - - 

Langkah perhitunganya dapat diuraikan sebagai berikut : 

FK (Faktor koreksi) FK = 
  

   
 

JKT (Jumlah kuadrat total) JKT =      - FK 

JKK (Jumlah kuadrat kelompok) JKK= Ʃ 
    

 
– FK 

JKP (Jumlah kuadrat perlakuan)  =JKP =
    

 
– FK 

JKG (Jumlah kuadrat galat) = JKG = JKT-JKK-JKP 

KTP (Kuadrat tengah perlakuan) = JKP/dbP 

KTK (Kuadrat tengah kelompok) = JKK/dbK 

KTG (Kuadrat tengah galat) = JKG/dbG 



 

19 
 

F Hitung = 
   

   
 

Apabila terdapat perbedaan pengaruh pada perlakuan maka dilakukan uji lanjut 

dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Uji jarak Duncan adalah sebagai 

berikut : 

UJD = R              x √
   

       
 

Keterangan  

ɑ : Taraf  uji nyata 

ρ : Banyaknya perlakuan 

R: Nilai dari tabel uji jarak Duncan 
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V. PENUTUP 

5.1.         Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa pada pemotongan kedua produktivitas rumput odot meningkat poda pola 

tanam campuran antara rumput odot dan indigofera. Berdasarkan nilai koefisien 

(K), competitive ratio (CR), dan agresivitas (A) maka rumput odot lebih dominan 

dan agresif dibandingkan indigofera dan berdasarkan nilai land equivalen ratio 

(LER) penanaman rumput odot dan indigofera lebih efektif dalam pemanfaatan 

sumber daya lingkungan untuk pertumbuhan dibandingkan dengan penanaman 

tunggal. 

5.2.        Saran  

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan untuk keefektifan pemanfaatan 

sumber daya lahan disarankan untuk melakukan pola tanam campuran dengan 

spesies yang memberikan korelasi positif agar tidak terjadi persaingan yang dapat 

menurunkan produktivitas tanaman tersebut. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Produksi Segar 

perlakuan 

KELOMPOK 

jumlah Rata-rata STD 1 2 3 

MO 651.47 721.92 829.49 2202,88 734,29 89.65 

MI 993.33 1023.41 1563.58 3580.32 1193,44 320.90 

PO 931.52 1080.29 988.43 3000,24 1000,08 75.06 

PI 982.08 778.33 952.5 2712,91 904,30 110.09 

JUMLAH 3558,4 3603,95 4334 11496,35 

   

FK = 
      

   

            

  
 

= 
              

  
 

= 11.013.836,61 

JKT =      - FK=        +         +        … 

= 11.601.203,6 – FK 

= 587.364,99 

JKP = 
    

 
– – FK          +          +           +         

JKP = 
            

 
 = 11.344.230,76 – FK  

=330.392,15 

JKK =Ʃ 
    

 
– FK          +           +        

JKK = 
             

 
 = 11.111.055,54 – FK 

 = 97.216,93 

JKG = JKT – JKK – JKP = 587.364,97 – 330.392,15 – 97.216,93 

 = 159.775,91 

KTK = 
   

   
 = 

         

 
= 48.608,46 

KTP =
   

   
 =

          

 
= 110.130,71 
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KTG = 
   

   
 =

          

 
 = 26.629,31 

F hit P = 
   

   
 =

          

         
= 4,13 

F hit K = 
   

   
=
         

         
= 1,82 

Tabel anova 

 (SK)  (DB)  (JK) KT F hitung F 0,05 F0,01 KET 

Kelompok 2 97.216,93 48.608,46 1,82  5,14 10,92 NS 

Perlakuan 3 330.392,15 110.130,71 4,13  4,76 9,78 NS 

Galat 6 159.775,91 26.629,31         

Total 11 587.384,99 
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Lampiran 2. Produksi Bahan Kering 

 Rumus : 

KA gr = KA (105º)%  X  BO (65º)gr 

BK total gr = BO (65º) gr X KA gr 

BK % = 
        

              
 X 100% 

PBK = BK% X PS gr 

KELOMPOK I 

 Tunggal odot  

 

KA gr  = 15,81% = 
     

   
X 150,4 = 23,77  

 

BK total gr  = 150,4 – 23,77 = 126,7 gram 

 

BK %  = 
     

    
 X 100 = 12,45% 

 

PBK  = 
     

   
X 651,47 = 81,11 gram 

 

 Tunggal indigofera 

KA gr  =14,22% = 
     

   
 X 261,2 = 37,14 

BK total gr = 261,2 – 37,14 = 224,06 gram 

BK %  = 
      

    
X 100 = 21,17% 

PBK  = 
     

   
 X 993,33 = 210,28 gram 

 Campuran odot 

KA gr  =16,73% = 
     

   
 X 160,2 = 26,80  

BK total gr =160,2 – 26,80 = 133,4 gram 

BK %  = 
     

    
X 100 = 13,02% 
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PBK  = 
     

   
X 993,33 = 121,28 gram 

 Campuran indigofera 

KA gr  =13,83% = 
     

   
 X 248,8 = 34,40 

BK total gr =248,8  – 34,40 = 214,4 gram 

BK %  =
     

    
 X 100 = 20,89% 

PBK  = 
     

   
X 982,08 = 205,15 gram 

KELOMPOK II 

 Tunggal odot  

KA gr  =10,31% = 
     

   
 X 141,7 = 14,60 

BK total gr = 141,7 – 14,60= 127,1 gram 

BK%  = 
     

    
 X 100 = 12,60% 

PBK  = 
     

   
X 721,92= 90,96 gram 

 Tunggal indigofera 

KA gr  =12,30% = 
     

   
 X 263,3= 32,38 

BK total gr =263,3 – 32,38= 230,92 gram 

BK %  = 
      

    
X 100 = 21,28% 

PBK  = 
     

   
X 1023,41= 217,78 gram 

 Campuran odot 

KA gr  =15,47% = 
     

   
 X 179,8= 27,81  

BK total gr =179,8 – 27,81 = 151,99 gram 

BK %  = 
      

    
 X 100 = 14,65 % 
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PBK  = 
     

   
 X 1080,29= 158,26 gram 

 Campuran indigofera 

KA gr  =17,52% = 
     

   
 X 238,5 = 41,78 

BK total gr  =238,5 – 41,78= 196,72 gram 

BK %  = 
      

    
 X 100 = 19,15% 

PBK  = 
     

   
 X 778,33 = 149,05 gram 

KELOMPOK III 

 Tunggal odot  

KA gr  =13,83 % = 
     

   
 X 174,8= 24,17 

BK total gr =174,8 – 24,17= 150,63 gram 

BK %  = 
      

    
 X 100 = 14,89% 

PBK  = 
     

   
 X 829,49= 123,51 gram 

 Tunggal indigofera 

KA gr  =12,35% = 
     

   
X 237,2 = 29,29 

BK total gr =237,2 – 29,29= 207,91 gram 

BK %  = 
      

    
 X 100 = 20,15% 

PBK  = 
     

   
X 1563,58= 315,06 gram 

 Campuran odot 

KA gr  =15,53% = 
     

   
 X 147,1= 22,84  

BK total gr =147,1– 22,84 = 124,26 gram 

BK %  = 
      

    
 X 100 = 12,18 % 
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PBK  = 
     

   
X  988,43= 120,39 gram 

 Campuran indigofera 

KA gr  =15,07% = 
     

   
X 281,4= 42,40 

BK total gr =281,4– 42,40= 239gram 

BK %  = 
   

    
X 100 = 22,78% 

PBK  = 
     

   
 X 952,5= 216,97 gram 

perlakuan 

KELOMPOK 

jumlah Rata-rata STD 1 2 3 

MO 81,11 90.96 123,51 295,58 98,53 22,19 

MI 210,28 217,78 315,06 743,12 247,71 58,45 

PO 121,28 158,26 120,39 399,93 133,31 21,61 

PI 205,15 149,05 216,97 571,17 190,39 36,29 

JUMLAH 617,82 616,05 69,84 205,51 2009,8 

  

FK = 
  

   
= 
         

  
 

=
            

  
 

= 336.608,003 

JKT =      - FK =        +        +        …- FK  

=50.035,10 

JKP = 
    

 
 – FK =         +         +         +         

JKP = 
            

 
 = 3.75.258,01 – FK  

= 38.650,01 

JKK =Ʃ 
    

 
– FK =        +         +         

JKK = 
            

 
= 340.821,62 – FK 

 = 4.213,62 
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JKG = JKT – JKK – JKP = 50.035,10 – 4.213,62 – 38.650,01 

 =  7.171,47 

KTK = 
   

   
= 
        

 
 = 2.106,81 

KTP = 
   

   
 =
         

 
 = 12.883,33 

KTG = 
   

   
 =
        

 
= 1.195,24 

F hit P = 
   

   
 =
         

        
 = 10,77 

F hit K = 
   

   
 =
        

        
= 1,76 

Tabel anova 

(SK)  (DB)  (JK) KT F hitung F 0,05 F0,01 ket 

kelompok 2 4.213,62 2.106,81 1,76 5,14 10,92 ns 

Perlakuan 3 38.650,01 12.883,33 10,77 4,76 9,78 ** 

Galat 6 7.171,47 1.195,24         

Total 11 50.035,1 

      

Uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT), diurutkan nilai tengahnya dari 

terbesar – terkecil. 

PERLAKUAN MI PI PO MO 

 

247,71 190,39 133,31 98,52 

 

ISY = √
   

 
 = √

        

 
  = 11,52 

PERLAKUAN SSR 5% 

LSR 

5% SSR 1% 

LSR 1 

% 

2 3,46 39,85 5,24 60,36 

3 3,58 41,24 5,43 62,55 

4 3,64 41,93 5,54 63,82 
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Pengujian nilai tengah 

  SELISIH LSR 5% LSR 1% KET 

MI-PI 57,32 39,85 60,36 * 

MI-PO 114,4 41,24 62,55 ** 

MI-MO 149,19 41,93 63,82 ** 

PI-PO 57,08 39,85 60,36 * 

PI-MO 91,87 41,24 62,55 ** 

PO-MO 34,79 41,93 63,82 NS 

Ket :**= berpengaruh sangat nyata, *= berpengaruh nyata, ns = tidak berpengaruh 

nyata 

Superskrip 

PERLAKUAN MI
a
 PI

b
 PO

c
 MO

c
 

 

247,71 190,39 133,31 98,52 
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Lampiran 3. Kapasitas Tampung 

PERHITUNGAN ESTIMASI PRODUKSI BK/ha/thn 

 Tunggal Odot 

98,52 X 39888  = 3,93 Ton 

 Estimasi /th  = 3,93 X 6 =23,58 Ton 

 Tunggal Indfigofera 

247,71 X 8310  = 2,05 Ton 

Estimasi /th  =2,05 X 6 = 12,30 

 Campuran Odot 

=133,31 X 19.113 = 2,54 Ton 

Estimasi/th  =2,54 X 6 = 15,24 Ton 

 Campuran Indigofera 

=190,39 X 8310 = 1,58 Ton 

Estimasi/th  =1,58 X 6 = 9,48 Ton 

 ODOT + INDIGOFERA  

2,54+1,58  = 4,12 

=4,11 X 6  =24,72 Ton 

ESTIMASI PRODUKSI SEGAR 

 Tunggal Odot 

651,47+721,92+829,49 =
       

 
= 734,29 

734,29 X 39.888  = 29,28 Ton 

 Tunggal Indigofera 

993,33+1023,41+1563,58 = 
        

 
= 1.193,44 

1.193,44 x 8310  = 9,91 Ton 
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 Campuran Odot 

931,52 + 1080,29 + 988,43 = 
       

 
 = 1000,08 

1000,08vx 19.113  = 19,11 Ton 

 Campuran Indigofera 

982,08 + 778,33 + 952,50 = 
       

 
 =904,30 

904,30 x 8310   = 7,51 Ton 

 KAPASITAS  TAMPUNG 

Berat badan 1 ST = 250 kg, kebutuhan bahan kering per ST adalah 3% dari BB 

3% X 250 kg = 7,5 kg 

Kebutuhan BK/ST/thn =  7,5 X 365 = 2737,5 kg = 2,74 ton 

Kapasitas tampung = KT = 
                

                 
 

Tunggal odot = 
     

    
 = 8,6 ST, tunggal indigofera =

     

    
 = 4,48 ST, Campuran 

odot + indigofera =
     

    
 = 9,05 ST 

Estimasi Produksi dan Kapasitas Tampung 

 
      

No Produksi  

Monokultur Polikultur 

Odot Indigofera Odot + Indigofera 

1 PBK /Plot (g) 651,47 993,33 1.975,41 

2 PBK/ha (ton) 3,93 2,05 7,51 

3 PBK /ha/thn (ton) 23,58 12,3 24,72 

4 KT/ST 8,60 4,48 9,02 
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Lampiran 4. LER,Koefisien (K), Competitive  rasio (CR), Agresivitas (A) 

Diketahui : 

Kelompok 1 

Ygs=651,47 Ygm=931,52 Zgp=0,37  

Yls=993,33 Ylm=982,08 Zlp=0,63 

Kelompok 2 

Ygs=721,92 Ygm=1080,29  Zgp=0,51 

Yls=1023,41 Ylm=778,33    Zlp=0,49 

Kelompok 3 

Ygs=829,49 Ygm=988,43  Zgp=0,35 

Yls=1563,58    Ylm=952,50 Zlp=0,65 

PENGHITUNGAN LER 

KELOMPOK I 

LER ODOT = (YGM/YLS) 

 =
      

      
= 0,93 

LER INDIGOFERA = (YLM/YGS) 

 
      

      
= 1,50 

LER = (LER ODOT + LER INDIGOFERA) 

 =0,93 + 1,50 = 2,43 

KELOMPOK II 

LER ODOT = (YGM/YLS) 

 = 
       

       
= 1,05 

LER INDIGOFERA = (YLM/YGS) 

 = 
      

      
= 1,07 
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LER = (LER RUMPUT + LER INDIGOFERA) 

 = 1,05 + 1,07 = 2,12 

KELOMPOK III 

LER ODOT = (YGM/YLS) 

 =
      

       
= 0,63 

LER INDIGOFERA = (YLM/YGS) 

 = 
      

      
= 1,14 

LER = (LER ODOT + LER INDIGOFERA) 

 = 0,63 + 1,14 = 1,77 

LER ODOT = 0,93 + 1,05 + 0,63 = 
    

 
= 0,87 

LER INDIGOFERA= 1,50 + 1,07 + 1,14 = 
    

 
  = 1,23 

LER 2,43 + 2,12 + 1,77 = 
    

 
= 2,10 

PERHITUNGAN KOEFISIEN 

KELOMPOK I  

K ODOT = 
       

               
 

 = 
             

                       
 

 =
      

      
= 5,66 

K INDIGOFERA= 
       

               
 

 = 
             

                       
 

 = 
      

      
= 0,96 
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KOEFISIEN = ( K ODOT X K INDIGOFERA) 

 = 5,66 X 0,96= 5,43 

KELOMPOK II 

K ODOT = 
       

               
 

 = 
              

                        
 

 =
      

      
= 2,89 

K INDIGOFERA = 
       

               
 

 = 
             

                        
 

 = 
      

      
= 3,30 

KOEFISIEN = ( K ODOT X K INDIGOFERA) 

 = 2,89 X 3,30 = 9,53 

KELOMPOK III 

K ODOT = 
       

               
 

 = 
             

                       
 

 =
      

     
 = 11,55 

K INDIGOFERA = 
       

               
 

 = 
             

                        
 

 = 
      

      
= 0,83 

KOEFISIEN = ( K ODOT X K INDIGOFERA) 

 = 11,55 X 0,83= 9,58 
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K ODOT = 5,66 + 2,89 + 11,55 = 
    

 
 = 6,70 

K INDIGOFERA0,96 + 3,30 + 0,83 = 
    

 
 = 1,69 

K = 5,43 +9,53 + 9,58 =
     

 
 = 8,18 

PERHITUNGAN KOMPETISI RASIO (CR) 

KELOMPOK I 

CR ODOT = ( LER GRASS/LER LEGUM) X (ZLP/ZGP) 

CR ODOT = 
    

    
X
    

    
 

 = 0,62 X 1,70 = 1,05 

CR INDIGOFERA = (LER LEGUM/ LER GRASS) X (ZGP/ZLP) 

CR INDIGOFERA = = 
    

    
X
    

    
 

 = 1,61 X 0,58 = 0,93 

KELOMPOK II 

CR ODOT = ( LER GRASS/LER LEGUM) X (ZLP/ZGP) 

CR ODOT = 
    

    
X
    

    
 

 = 0,98 X 0,96 = 0,94 

CR INDIGOFERA = (LER LEGUM/ LER GRASS) X (ZGP/ZLP) 

CR INDIGOFERA = 
    

    
X
    

    
 

 = 1,01 X 1,04 = 1,05 

KELOMPOK III 

CR ODOT = ( LER GRASS/LER LEGUM) X (ZLP/ZGP) 

CR ODOT = 
    

    
X
    

    
 

 = 0,55 X 1,85 = 1,01 
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CR INDIGOFERA= (LER LEGUM/ LER GRASS) X (ZGP/ZLP) 

CR INDIGOFERA = 
    

    
X
    

    
 

 = 1,80 X 0,53 = 0,95 

CR ODOT = 1,05 + 0,94 + 1,01 = 
 

 
 = 1 

CR INDIGOFERA = 0,93 + 1,05 + 0,95 = 
    

 
 = 0,97 

PERHITUNGAN AGRESIVITAS 

KELOMPOK I 

A ODOT = ( 
   

         
) – (

   

         
) 

A ODOT = 
       

             
 – 

      

             
 

 =3,86 – 1,56 =  2,30 

A INDIGOFERA = (
   

         
) – (

   

         
) 

A INDIGOFERA = 
       

             
 – 

      

             
 

 =1,56 – 3,86= -2,30 

KELOMPOK II 

A ODOT = ( 
   

         
) – (

   

         
) 

A ODOT = 
        

             
– 

      

              
 

 =2,93 – 1,55=  = 1,38 

A INDIGOFERA = (
   

         
) – (

   

         
) 

A INDIGOFERA= 
       

              
 – 

       

             
 

 =1,55 – 2,93= -1,38 
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KELO MPOK III 

A ODOT = ( 
   

         
) – (

   

         
) 

A ODOT = 
       

             
 – 

      

              
 

 =3,40 – 0,93= 2,47 

A INDIGOFERA = (
   

         
) – (

   

         
) 

A INDIGOFERA = 
       

              
– 

      

             
 

 =0,93 – 3,40=  - 2,47 

A ODOT = 2,30 + 1,38 + 2,47 = 
    

 
= 2,05 

A INDIGOFERA = - 2,30 + -1,38 + -2,47 = 
     

 
= -2,05 

NO PARAMETER 

HIJAUAN PAKAN 

ODOT INDIGOFERA ODOT + INDIGOFERA 

1 LER 0,87 1,23 2,10 

2 K 6,70 1,69 8,18 

3 CR 1 0,97 - 

4 A 2,05 -2,05 - 
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Lampiran 5.Pengukuran dan pembersihan lahan 

 
pembersihan lahan 

 

 

 
pengukuran jarak tanaman indigofera 

 

 

 

 



 

52 
 

Lampiran 6. Penggemburan, pengukuran PH tanah dan pemberian pupuk dolomite 

 
penggemburan tanah 

 
Pengukuran PH tanah 

 
pemupukan menggunakan pupuk dolomite 
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Lampiran 7.Pembuatan lubang tanam dan pemberian pupuk kandang 

 
pembuatan lubang tanam 

 

 
feses sapi kering 
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Lampiran 8. Persiapan bibit rumput odot 

 
pemanenan bibit rumput odot 

 

 
pembersihan dan seleksi bibit rumput odot 
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Lampiran 9.Penanaman dan penyeragaman tanaman 

 
penanaman rumput odot 

 
pemangkasan indigofera 

 
penyeragaman indigofera dan rumput odot 
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Lampiran 10.Pemupukan NPK 

 
pemupukan rumput odot menggunakan pupuk NPK 

 

 
pemupukan indigofera menggunakan pupuk NPK 
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Lampiran 11.Pemanenan 

 
Alat yang digunakan saat pemanenan 

 
Pemanenan rumput odot 

 
Pemanenan indigofera 



 

58 
 

Lampiran 12.Penjemuran dan pengovenan sampel 

 
Penjemuran sampel rumput odot dan indigofera 

 
Pengovenan sampel rumput dan indigofera 

 
Penimbangan kembali sampel setelah dioven 
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Lampiran 13.Proses analisis bahan kering 

 
Sampel analisis bahan kering 

 
Tanur 

 
Sampel setelah proses pentanuran selesai 
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